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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti yaitu mengenai Situasi Behlan Pengaruhnya
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Facuotjet Renaritti
Bandung. Dalam penelitian ini terdapat dua varighél sebagai berikut:
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Menurut Sugiyono (2009:61), Variabel independerniadaerupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perutnghatau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel independeandgenelitian ini adalah
Situasi Pembelian.
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Menurut Sugiyono (2009:61), Variabel dependen ddat@rupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat Varialmelependen dalam

penelitian ini adalah Keputusan Pembelian Konsumen.

3.2 Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeesuyaitu penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan merag@un kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun,3)9®alam pengambilan
sampel, penulis menggunakaandom sampling yaitu “ pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpapedhatikan strata yang ada

dalam populasi itu ” (Sugiyono,2009:120). Metodengadigunakan adalah
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deskriptif dan kuantitatif. Penelitian deskriptdladah untuk menyajikan gambar
secara terstruktur, akurat dan aktual mengenai rfigdw antara variabel yang
diteliti yang dilakukan dengan pengujian hipotestan menggunakan
penghitungan statistik, sedangkan penelitian ‘@i adalah untuk menguiji
hubungan antara variabel X (Situasi Pembelian) aengriabel Y (Keputusan

Pembelian Konsumen).

3.2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangaelasional yang

bertujuan untuk melihat Situasi Pembelidengan Keputusan Pembelian
Konsumen. Hasil yang didapat dari penelitian inalad gambaran mengenai
Situasi Pembelian Pengaruhnya Terhadap Keputusabdfan Konsumen Pada
Factory Outlet Renaritti Bandung.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka dakkspnaan penelitian
ini menggunakan skala ordinal. Skala ordinal mekapapengukuran yang
memberikan informasi tentang jumlah relatif karaikték berbeda yang dimiliki

oleh objek atau individu tertentu (Umi Narimaw&007:23).

Langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalaenypsunan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi dan pemilihan masalah
2. Mengumpulkan data-data mengenai tanggapan parauk@ms atas Factory

Outlet Renaritti Bandung, sehingga mereka melakycamnbelian.
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3. Membuat hipotesis untuk membuktikan adanya huburgi@o pengaruh
antara Situasi Pembelian Terhadap Keputusan Peandetinsumen.

4. Menganalisa data-data yang diperoleh untuk memikarkti kebenaran
hipotesis yang telah dibuat.

5. Membuat kesimpulan terhadap hasil hipotesis.

6. Menyusun Penelitian.

3.22 Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk mehge pengaruh
variable - variabel penelitian. Penulis mengemukallaa variabel yang akan
diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti di dah penelitian ini menurut
Sugiyono (2007:39) adalah :
1. Variabel Independent (X)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yangadesgbuah perubahan
atau timbulnyaVariable Dependent (terikat). Adapun yang menjadiariable
independent (bebas) dalam penelitian ini adalah situasi perabeli
2. Variabel Dependent (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengamtau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam prmeiiti yang menjadvariable
dependent (terikat) adalah keputusan pembelian konsumen. @peemasionalisasi

variabelnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Konsep No.
Variabel Variabel Indikator Ukuran Sumber Skala | Kuesioner
Situas | Situasi Lingkungan fisik
Pembelian | Pembelian | - Alunan musik Tingkat Konsumen Ordinal 1
(X) adalah mendukung Kesetujuan| Factory Outlet
lingkungan suasana Renaritti
atau suasana Bandung.
yang dialami
atau dihadapi - Suasana di dalany - Tingkat Konsumen Ordinal 2
konsumen outlet Kesetujuan| Factory Outlet
ketika nyama/tidak Renaritti
membeli sesak Bandung.
produk dan
Jasa. - Lokasi outlet Tingkat Konsumen Ordinal 3
strategis Kesetujuan| Factory Outlet
_ Renaritti
Ujang Bandung.
Sumarwan
(2004,277) [ Lalu lintas dalam| - Tingkat Konsumen Ordinal 4
outlet lancar Kesetujuan| Factory Outlet
Renaritti
Bandung.
- Penataan produk Tingkat Konsumen Ordinal 5
baik Kesetujuan| Factory Outlet
Renaritti
Bandung.
- Tata sirkulasi Tingkat Konsumen Ordinal 6
udara tidak Kesetujuan| Factory Outlet
pengap. Renaritti
Bandung.
Lingkungan Sosial
- Pembelian di Tingkat Konsumen Ordinal 7
pengaruhi pihak kesetujuan | Factory Outlet
lain (orang lain) Renaritti
Bandung.
- Pramuniaga Tingkat Konsumen Ordinal 8
dinilai kesetujuan | Factory Outlet
professional Renaritti
(terampil) ramah, Bandung.

dan menarik.
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Waktu
- Jam buka sesuai| - Tingkat Konsumen Ordinal 9
dengan waktu kesetujuan | Factory Outlet
belanja Renaritti
Bandung
- Dapat - Tingkat Konsumen Ordinal 10
menghemat kesetujuan | Factory Outlet
waktu belanja Renaritti
Bandung
Tujuan Pembelian
- Produk yang J - Tingkat Konsumen Ordinal 11
ditawarkan sesuai  kesetujuan| Factory Outlet
dengan tujuan Renaritti
konsumen Bandung
- Produk sesudi - Tingkat Konsumen Ordinal 12
karakteristik kesetujuan | Factory Outlet
Renaritti
Bandung.
Keadaan Psikologis
- Kondisi Outlet - Tingkat Konsumen Ordinal 13
membantu kesetujuan | Factory Outlet
menyenangkan Renaritti
suasana hati Bandung.
- Kondisi Outlet - Tingkat Konsumen Ordinal 14
mendukung kesetujuan | Factory Outlet
suasana hati anda Renaritti
Bandung
Keputusan | Serangkaian | Pengenalan M asalah
Pembelian | proses yang | -Terdorong - Tingkat Konsumen Ordinal 15
Konsumen | dilalui memenuhi kesetujuan | Factory Outlet
(Y) konsumen | kebutuhan Renaritti
dalam Bandung.
memutuskan
tindakan - Kebutuhan kita |- Tingkat Konsumen Ordinal 16
pembelian | dapat terpenuhi kesetujuan | Factory Outlet
Renaritti
Kotler Bandung

(2005;224)
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Pencarian I nfor masi

-Mendapatkan - Tingkat Konsumen Ordinal 17
informasi dengan kesetujuan | Factory Outlet
mudah Renaritti

Bandung
- Terdorong - Tingkat Konsumen Ordinal 18
mencari informasi kesetujuan | Factory Outlet

Renaritti

Bandung
Evaluasi Alternatif
-Alternatif pilihan | - Tingkat Konsumen Ordinal 19
utama membeli kesetujuan | Factory Outlet

Renaritti

Bandung.
-Terdapat alternatif, - Tingkat Konsumen Ordinal 20
lain kesetujuan | Factory Outlet

Renaritti

Bandung
K eputusan Pembelian
-Yakin tepat| - Tingkat Konsumen Ordinal 21
membeli di kesetujuan | Factory Outlet
Renaritti Renaritt

Bandung
- Tidak membeli di - Tingkat Konsumen Ordinal 22
Factory Outlet lain kesetujuan | Factory Outlet

Renaritti

Bandung
Perilaku Pasca Pembelian
-Mersasa puas - Tingkat Konsumen Ordinal 23
setelah berbelanja kesetujuan | Factory Outlet

Renaritti

Bandung
Merekomendasikan - Tingkat Konsumen Ordinal 24
kepada orang lain kesetujuan | Factory Outlet

Renaritti

Bandung
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3.2.3 Metode Penarikan Sampel
3.2.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2007;90) mengatakan bahwa :

“ Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatsis ; obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgrapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ”.

Berdasarkan judul penelitian “ Situasi Pembeliangadeuhnya Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Pada Factory OutlearRe Bandung. Maka
Populasi dari penelitian ini adalah konsumen Fgc@utlet Renaritti Bandung.
Menurut Keterangan dari pihak Factory Outlet Retiatiketahui bahwa populasi
rata - rata jumlah pengunjung pada setiap bulanoygang = 1.200 orang.
(Yuli,2010).
3.2.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2009:81) pengertian sampel adalah

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakt&rigang dimiliki oleh
populasi tersebut”.

Sampel merupakan suatu cara dalam pengumpularyaagasifatnya tidak
menyeluruh, akan tetapi sebagian saja dari populaknik sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang akan digunakan datemelitian dengan
beberapa pilihannya.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakasdestple random
sampling karena pengambilan sampel anggota populasi digakidecara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam popuiasi
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Untuk mengambil jumlah sampel, penulis menggunakamus yang
dikemukakan oleh Slovin dalam Jalaludin RakhmatO(249) dengan rumus

sebagai berikut :

N
" (Nd?)+1
Dengan:
n = Ukuran Sampel Minimum
d® = Tingkat Ketelitian (Presisi)
N = Ukuran Populasi
Dalam penelitian ini, penulis mengambil tingkatetigtan (presisi) = 10%.
Perhitungannya adalah sebagai berikut :
Maka : N = 1200 konsumen

1.200
n =
1+1.200 (0,1)2

1.200

12,01

= 99.9
Jadi jumlah responden yang akan diteliti adalal® 99ang responden,

dibulatkan menjadi 100 orang responden.

3.2.4 Jenis dan M etode Pengumpulan Data
3.2.4.1 Jenis Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalamlitiemeni adalah

dengan melakukan pengelompokkan ke dalam dua gatoyejtu:
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara usmggsdengan cara
menyebarkan kuesioner kepada responden.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari farlsamber tertulis seperti
literatur, artikel, tulisan ilmiah, dan sebagainyang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

3.2.4.2 M etode Pengumpulan Data
Metode untuk mengumpulkan data yang penulis peralddiah dengan

menggunakan :
1. Studi Lapangafi Field Research)
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data priryang akurat, dimana data
yang diperlukan diperoleh secara langsung oleh ljgelengan menggunakan
usaha — usaha khusus, diantaranya dengan terjgsulagy ke perusahaan melalui :
a. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjngdang pada bagian kegiatan
yang dihadapi melalui pengamatan dan pencatatamggghdiperoleh data.
b. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanyaljasecara lisan dengan
pihak — pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.
c. Kuesioner

Kuesioner vyaitu teknik pengumpulan data dengan elgarkan daftar

pertanyaan untuk diisi oleh sejumlah respondenukntendapatkan data yang
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diperoleh bagi pencapaian sasaran penelitian ikiantigunakan pengukuran
melalui sejumlah responden.

2. Studi Kepustakaa(Library Research)
Yaitu proses pencarian atau pengumpulan bahan anbpénelitian dengan
cara membaca dan mempelajari buku — buku sertaersfielainnya yang
didalamnya terdapat pendapat atau definisi dam @édnli yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Dan Dokumentasi, Dwdutasi adalah cara
yang dilakukan dengan menelaah dan mengkaji cét@panan dan dokumen-
dokumen lain dari berbagai organisasi yang ada amaya dengan
permasalahan yang diteliti, dalam hal ini adalatugSi Pembelian dan
Keputusan Pembelian Konsumen.

3.25 Metode Analisisdan Perancangan Hipotesis

3.25.1 Metode Analisis

Untuk mengetahui Situasi Pembelian Pengaruhnyaatlefh Keputusan
Pembelian Konsumen Pada Factory Outlet RenaritidBag. Digunakan analisis

data dengan metode analisis.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiain aidalah metode
deskriptif yaitu untuk menjawab tujuan penelitisertama dan kedua. Sedangkan
metode kuantitatif digunakan untuk menjawab tujymemelitian ketiga, yaitu
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Situasibelan Terhadap

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Factory OutleriRé Bandung.
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Setelah data terkumpul melalui kuesioner, makagkah selanjutnya
adalah memberikan nilasdoring). Scoring dilakukan dengan menggunakan skala
likert.

Dengan skala likert maka variabel yang akan didkjabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan aggd titik tolak untuk
menyusun item-item yang dapat berupa pertanyaaarperan. Jawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skala likert mepgiugradasi dari sangat
positif yaitu diberi skor 5, 4, 3, 2, 1. Adapun doecam pengujian tersebut
adalah sebagai berikut :
3.25.1.1 Uji Validitas

Validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana allir, dalam hal ini
kuesioner mengukur apa yang hendak diukur atawlsaj@ana alat ukur yang
digunakan mengenai sasaran. Semakin tinggi vatidstiatu alat tes, maka alat
tersebut akan semakin mengenai sasarannya, atakisemenunjukkan apa yang
seharusnya diukur. Hal ini dilakukan untuk mengeigertanyaan mana yang
valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsikha data tersebut dengan
tingkat r kritis.

Menurut Masrun dalam Sugiyono (2009:134) :

Item yang mempunyai korelasi yang positif dengaitelium (skor total)
serta korelasi yang tinggi menunjukan item tersefempunyi validitas
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untukndgap memenuhi syarat
adalah kalau r=0,3

Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka hal ilskutkan untuk

mengetahui pernyataan kuesioner mana yang validntima yang tidak valid,
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dengan mengkonsultasikan data tersebut dengaratisgiifikan r kritis = 0,300
apabila alat ukur tersebut berada < 0,300 (tidakdNaPengujian statistik

mengacu pada kriteria :

* I hitung > I kritis Maka valid
Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian inienggunakan teknik

analisisKorelas Pearson dengan rumus sebagai berikut:

Ny XY =->X>Y
JnEX (2] ][z v -(Zv)']

r=

Keterangan:

r = Nilai Korelasi Pearson

2X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X

2Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X ¥ariabel Y

X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangff ®ikuadratkan

ZY" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yangf ®ikuadratkan



n =100
2X =361
2Y = 5107
2XY  =18930
IX" =1437

ZY"  =267265

10003”18930y (361)(5107)

J[ 1001437 ( 36 || 100(267265( 517

r=0,531

Untuk pengujian validitas instrumen penelitian ipgnulis menggunakan

program excel dalam tabulasi data dan memasukk#&m tdasebut ke dalam

programSPSS 13.0 for windows.

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Variabel Situasi Pembelian
ltem Validitas
Variabel isi iti .
Patanan | (8T | fi | Kesmouin
1 0,531 0,300 Valid
2 0,624 0,300 Valid
3 0,742 0,300 Valid
4 0,569 0,300 Valid
5 0,592 0,300 Valid
6 0,759 0,300 Valid
Situasi 7 0,804 0,300 Valid
Pembelian 8 0,801 0,300 Valid
9 0,500 0,300 Valid
10 0,567 0,300 Valid
11 0,684 0,300 Valid
12 0,793 0,300 Valid
13 0,700 0,300 Valid
14 0,546 0,300 Valid

Sumber : Diolah 2010

56
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Berdasarkan tabel 3.3 diatas, semua item menkitikfisien validitas
lebih besar dari nilai r kritisnya (0,300). Sehiagdapat disimpulkan bahwa
item-item pertanyaan Situasi Pembelian tersebut \@dlam artian item —
item tersebut dapat digunakan untuk mengukur vaki&@ituasi Pembelian
dan akan mampu menghasilkan variabel yang akugtas@lengan tujuan
penelitian. Berikut ini adalah tabel hasil uji whfas untuk variabel

Keputusan Pembelian :

Tabel 3.3
Hasll Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

tem Validitas

Variabel isi iti :

patanyan | e | Tio, | kesmputar

15 0,328 0,300 Valid
16 0,590 0,300 Valid
17 0,653 0,300 Valid
18 0,316 0,300 Valid

K eputusan 19 0,506 0,300 Valid

Pembelian 20 0,530 0,300 Valid
21 0,656 0,300 Valid
22 0,529 0,300 Valid
23 0,659 0,300 Valid
24 0,566 0,300 Valid

Sumber : Diolah 2010

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, semua item menkitikfisien validitas
lebih besar dari nilai r kritisnya (0,300). Sehiagdapat disimpulkan bahwa
item - item pertanyaan Keputusan Pembelian tersedigt dalam artian item
— item tersebut dapat digunakan untuk mengukurakati Keputusan
Pembelian dan akan mampu menghasilkan variabel ydagat sesuai

dengan tujuan penelitian.
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3.25.1.2 Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validatas atas pertanyaarg ydigunakan dalam
penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan ujiadelitas. Uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pastarde menunjukan tingkat
ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsisteaat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok iddal, walaupun dilakukan

pada waktu yang berbeda.

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, keteliti@u akurasi yang ditujukan
oleh instrumen pengukuran. Instrumen yang relidaghrti instrumen tersebut
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyedngy sama, akan
mengahasilkan data yang sama. Suatu kuesionerak#atreliabel (andal) jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalahtkon$tengujian reliabilitas ini
dilakukan terhadap butir-butir pernyataan (kuesiprédengan melihat nilai r

(alpha) pada tabel reliabilitas data.

Pengujian reabilitas dilakukan dengan menggun&laafisien Reliabilitas

Alpha Cronbach yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagé&uberi

a:{kﬁl}ll_z;;]

Dimana :
a = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan

>'Sj2 = Jumlah varians butir

Sx2 = Varian total
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Berikut ini adalah perhitungan reliabilitas dengaremakai rumus

Alpha Cronbach secara manual untuk variabel X dan Y

Variabel X (Situasi Pembelian)

Dimana :
k =14
ySig =11
Sx2 = 65,16
_[ 14 }{ 11 }
a=|—||1-—=—
14-1 65,16
=0,895

Variabel Y (keputusan pembelian)

Dimana :
k =10
YSjp =7,62
Sxz2 =21,16

_[ 10 }{ 7,62}
a=|——|1-——==
10-1 21,16
=0,711

Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu vardikatakan reliabel

dan berhasil mengukur variabel-variabel yang kitkuru jika Kkoefisien

reliabilitasnya lebih dari sama dengan 0,70 (RobdrtKaplan dan Dennis

Saccuzo, 1993:126).
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Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu vardikatakan reliabel
dan berhasil mengukur variabel-variabel yang kit&uru jika koefisien

reliabilitasnya lebih dari sama dengan 0,70 (RokdrtKaplan dan Dennis

Saccuzo, 1993:126).

Pengujian reliabilitas instrumen digunakan pengataliata dengan
menggunakan prograr@SS 13.0 for Windows yang hasilnya sebagaimana
ditunjukkan dalam hasil rekapitulasi uji reliata dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.4

Hasil Uji Reliabilitasuntuk Variabel Situasi Pembelian dan K eputusan
Pembelian Konsumen pada Factory Outlet Renaritti Bandung

Reliabilitas
Variabel Nilai | Kesimpulan
Alpha
Situas
Pembeélian 0,895 Reliabel
Keputusan
Pembedian 0,711 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukaremanjukan bahwa
variabel penelitian mempunyai nilai koefisien rblisas lebih besar dari 0,7
seperti yang terlihat pada tabel 3.4, hal tersebhahunjukan bahwa variabel
penelitiannya adalah reliabel. Berdasarkan nilagfisten yang dikemukakan
(Sugiyono, 2009:186) dapat disimpulkan bahwa sernbera pernyataan dari

variabel penelitian sudah reliabel dan dapat dipgagan dalam penelitian lebih
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lanjut. Dengan demikian, semua item pernyataan tdaigunakan sebagai

instrument dalam mengukur variabel yang ditetagla@am penelitian ini.

3.25.1.3 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif pada penelitian ini memaparkawaban responden atas
segala pertanyaan yang diajukan dalam angket beated tunggal sehingga
dapat memperjelas masalah yang diteliti.  Tujuanngaalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudalacadibdan
diinterpretasikan.Pengukuran dilakukan melalui tdbekuensi dihitung secara
presentasi dari jumlah yang diberikan oleh respomntidam kuesioner.

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakartuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkanydata telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimyarng berlaku untuk
umum atau generalisasi.

Untuk menjawab pertanyaan pertama dan kedua mengesraepsi
responden, maka Peneliti menggunakan kuesioner.inftazasing disertai
dengan lima kemungkinan jawaban yang harus diglm dianggap sesuai
menurut responden. Dari jawaban tersebut kemudisusuh kriteria penilaian
untuk setiap item pertanyaan berdasarkan nilaajenjdengan langkah-langkah
sebagai berikutArikunto, 2005:353):

Jumlah Nilai Tertinggi = Banyaknya pertanyaan X ISKertinggi X

Banyaknya responden
Jumlah Nilai Terendah = Banyaknya pertanyaan x Slavendah X

Banyaknya responden
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_Nilai Tertinggi—Nilai Terendah

Besar Nilai Interval Jumlah Kiasifikasi

1. Perhitungan kriterium ideal untuk variabel SituAsmbelian :

Jumlah Nilai Tertinggi =14 x5x100
= 7000
Jumlah Nilai Terendah =14 x1x100
= 1400
Besar Nilai Interval = 7000 —1400
5
=1120

2. Perhitungan kriterium ideal untuk variabel Keputu®&mbelian Konsumen :

Jumlah Nilai Tertinggi =10x5x100
= 5000
Jumlah Nilai Terendah =10x1x100
= 1000
Besar Nilai Interval = 5000 — 1000
5
=800

Berdasarkan ketentuan di atas, maka kriteria gasijikasian mengenai
Situasi Pembelian Pengaruhnya Terhadap Keputusabdfan Konsumen Pada

Factory Outlet Renaritti Bandung adalah sebagakiser
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Tabel 3.5
Kriteria Pengklasifikasian Situasi Pembelian Pengaruhnya Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Pada Factory Outlet Renaritti Bandung

. Jumlah Skor Jumlah o
Variabel L Rentang Pengklasifikasian
. Klasifikasi
Tertinggi Terendah
Tidak Setuju (1400 -< 2520)
Kurang Setuju (2520 -<3640)
Situasi -
. 7000 1400 5 Cukup Setuju (3640 -<4760)
Pembelian
Setuju (4760 -< 5880)
Sangat Setuju (5580 -< 7000)
Tidak Setuju (1000-<1800)
Kurang Setuju (1800 -< 2600)
Keputusan -
] 5000 1000 5 Cukup Setuju (2600 -< 3400)
Pembelian
Setuju (3400 -< 4200)
Sangat Setuju (4200 -< 5000)

Sumber: Data Diolah 2010

3.2.5.1.4 Analisis Kuantitatif
Data yang diperoleh dari hasil transformasi datdinat menjadi data
interval, selanjutnya dilakukan analisis regresiieli sederhana, korelasi

product moment dan determinasi.

3.25.1.4.1 AnalisisRegres Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2009:270) analisis regresi lingaderhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kasa@l variabel

independen dengan satu variabel dependen. Hubwamgara dua variabel
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ini digambarkan dengan sebuah model matematik yhseput model

regresi yang dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+bX

Dimana:
Y = Keputusan Pembelian
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang markan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasgrkda variabel

independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-kenterjadi penurunan.

X = Situasi Pembelian

Adapun formulasi yang digunakan untuk mencari rdladan b masing-

masing sebagai berikut:

s DIXEDTY =Y XD XY . Ny XY =>X>Y
ny x2-(3x) ny X2 - (3 x)’

3.25.14.2 AnalisisKorelasi Product Moment
Untuk menghitung keeratan hubungan atau koefigerelasi antara
variabel X dengan variabel Y dilakukan dengan camalisis koefisien
korelasi Product Moment Method atau dikenal dengan rumuBearson

(Sugiyono ,2009:248), yaitu:
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ny XY =->X>Y
\/[nz X -(Zx)zJ[nZYZ -(ZY)Z}

r=

Keterangan:

r = Nilai Korelasi Pearson

2X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
2Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X ¥ariabel Y
X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangf ®ikuadratkan

ZY" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yangf ®ikuadratkan

Untuk menginterpretasikan keeratan hubungan, diamapedoman

seperti yang tertera pada tabel 3.4.

Tabel 3.6
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Keeratan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2009: 250)
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3.25.1.4.3. Analisis Deter minasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variateghXdap variabel Y
dalam bentuk persen dapat dicari dengan menggunakalisis koefisien

determinasi dengan rumus:

KD =r?x100%

Di mana:
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi Pearson

Pedoman bagi interpretasi koefisien determinadehdsebagi berikut:

Tabel 3.7
Interpretas Koefisien Deter minasi
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh

0% - 4% Rendah/ lemah sekali
5% - 16% Rendah tapi pasti
17% - 48% Cukup kuat
49% - 81% Kuat
82% - 100% Sangat kuat
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3.2.5.2 Perancangan Uji Hipotesis

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari resporsgételah menjawab
pertanyaan - pertanyaan riset yang diajukan, magmekan metode analisis data
untuk memperoleh suatu kesimpulan. Sebelum dilakukaalisis data, perlu
dilakukan rancangan pengujian hipotesis terhadappgingumpulan data. Dalam
hal ini kuesioner yang disebarkan.

Data yang digunakan untuk menguji hipotesis yarkgrdukakan dalam
suatu penelitian merupakan data yang terdiri dalbuah sampel berukuran n,
maka harus diuji keberartian koefisisen korelasimgngan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Hipotesis yang telah dikemukakan dapat dijabarkan:
Ho: p = 0 artinya Situasi Pembelian tidak berpengaruh texpaleputusan

Pembelian Konsumen Pada Factory Outlet RenaritidBag.

Hi: p # 0 artinya Situasi Pembliaoerpengaruh terhadap Keputusan Pembelian

Konsumen Pada Factory Outlet Renaritti Bandung.

2. Daerah kritis dengan tingkat signifikansi 5% secira arah, kemudian akan dicari
nilai t dalam tabel.

3. Tentukan nilai uji-t dengatkegree of freedom (df), dimana = n-2.

Keterangan:

r,= Koefisien KorelasPearson



68

n = Jumlah sampel

4. Kriteria untuk menerima atau menolak Ho dilakukamghn membandingkan
nilai t-niung dengan tawer S€hingga daerah kritis untuk menerima dan menolak

Ho sebagai berikut :

Daerah
penolakan Hqy

Daerah

penolakan Hg
D4

pener

.

'ttabel ttabel

Gambar 3.1
Kurva Hipotesis Daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menentukan apakah Ho ditolak atau diterimkansiapat menggunakan pedoman

sebagai berikut:

- Jika thiung> tiaver, Maka Ho ditolak dan Hditerima, menunjukkan Situasi
Pembelian berpengaruh terhadap Keputusan Pembkasumen
Pada Factory Outlet Renaritti Bandung.

- Jika thiung< ttaver, maka Ho diterima danHditolak, menunjukkan Situasi
Pembelian tidak berpengaruh terhadap Keputusanb&&m Konsumen

Pada Factory Outlet Renaritti Bandung.



